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PENDAHULUAN 

Kebijakan efesiensi anggaran atau pemangkasan anggaran yang baru saja diterapkan oleh 

presiden republik Indonesia adalah sebagai salah satu upaya untuk meminimalisir anggaran agar 

anggaran tersebut tepat pada sasaran, transprasi pada laporan keuangan, dan peningkatan 

akuntabilitas. Dalam prinsip pelaksanaannya anggaran dapat diharapkan mempertimbangkan efesiensi 

dan efektivitas penggunaan sumber daya yang terbatas. Pemangkasan anggaran ini sesuai dengan 

instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara dan APBD Tahun 2025. 

Mardiasmo (2016), efektivitas pada dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan atau target 

kebijakan (hasil guna). Kegiatan operasional dikatakan efektif apabila proses kegiatan mencapai 

tujuan dan sasaran akhir kebijakan (spending wisely). Berdasarkan definisi tersebut dalam 

pelaksaannya yang dimulai sejak bulan Januari tahun 2025 terdapat banyak sekali pro dan kontra 

terkait kebijakan ini. Namun dalam pelaksaanaanya setiap instansi wajib mematuhi dan beradaptasi 

dengan kondisi di lapangan serta tetap melakukan kegiatan sebagaimana mestinya. 

Sedangkan efisiensi berhubungan erat dengan konsep produktivitas. Kegiatan operasional dapat 

dikatakan efisien apabila hasil kerja tertentu dapat dicapai dengan penggunaan sumber daya dan dana 

yang serendah– rendahnya (spending well). Efisensi dan efektivitas tersebut dicapai dengan 

menerapkan pengendalian biaya dan peningkatan manajemen kas yang ada di suatu instansi atau 

lembaga. 

Berdsarkan surat pernyataan kesanggupan melaksanakan penyerapan tugas anggaran tahun 

2025 Nomor: WP . 11 PAS PAS . KU 01.02.1244, fenomena yang banyak terjadi pada instansi adalah 

masalah penerapan anggaran yang harus mencapai 100%. Kinerja satuan kerja akan dinilai kurang 

baik apabila tidak dapat menyerap seluruh anggaran sehingga satuan kerja akan berlomba-lomba 

menghabiskan seluruh anggaran yang telah dialokasikan untuk menunjang program kegiatannya 

tanpa mempertimbangkan penghematan anggaran dalam pelaksanaan kegiatannya tersebut. Hal ini 

sangat bertentangan dengan konsep efisiensi dimana satuan kerja seharusnya tidak hanya 

mementingkan ketercapaian program kegiatannya saja, tetapi juga harus dapat melakukan 

penghematan terhadap biaya yang dikeluarkan untuk merealisasikan program kegiatannya. 
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Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisa dan mengevaluasi bagaimana 

Efektivitas Pengelolaan Anggaran Pada Program Pembinaan Di Lembaga 

Pemasyarakatan Cibinong serta hambatan- hambatan dan upaya-upaya dalam 

mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan analisis deskriptif kualitatif. Adapun metode pengumpulan data 

yang digunakan yaitu Wawancara, Observasi, dan Studi Pustaka dengan 6 

orang Informan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Efektivitas Pengelolaan 

Anggaran Pada Program Pembinaan Di Lembaga Pemasyarakatan Cibinong 

pelaksanaan berjalan sesuai dengan aturan yang berlaku. Namun pada 

pelaksanaannya terdapat kurangnya anggaran sehingga berdampak pada sarana 

dan prasarana yang dibutuhkan. Hambatan- hambatan dalam penelitian ini 

adalah sulitnya menemukan mitra untuk melakukan kerjasama dan kurangnya 

sarana dan prasarana. Solusi dari hambatan ini adalah menemukan mitra baru 

agar terlaksanya kegiatan. Selain itu memanfaatkan sarana dan prasarana yang 

agar menjadi lebih optimal. 
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Pada tahun 2025 ini pemangkasan anggaran memaksa setiap instansi yang terdampak mau tidak 

mau harus tetap beradaptasi dengan keputusan presiden tersebut. Tentunya pelaksanaan ini tidak lepas 

dari peran para pimpinan dan pelaksana dilapangan agar kegiatan yang ada tetap dapat berjalan 

sebagaimana mestinya. Namun dilapangan yang ditemukan adalah bahwa efesiensi anggaran yang 

dilakukan terdapat beberapa kendala seperti tidak terlaksananya kegiatan-kegiatan yang seharusnya 

dilakukan. Dengan dipangkasnya anggatan kegiatan tersebut maka terjadilah kejenuhan yang 

dirasakanan oleh penghuni lembaga pemasyarakatan sehingga tidak memiliki kompetensi tambahan 

maka ketika bebas nanti akan kebingungan mendapatkan pekerjaan atau menciptakan suatu karya 

bahkan justru sebaliknya menjadi penggangguran sehingga akan mengakibatkan tingkat krimininalitas 

tinggi di suatu tempat. Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul: "Efektivitas Pengelolaan Anggaran Pada Program Pembinaan Di Lembaga 

Pemasyarakatan Cibinong.” 

1. Efektivitas: Tingkat pencapaian tujuan atau target dari suatu kebijakan atau program. Dalam 

konteks penelitian ini, efektivitas diukur dari sejauh mana pengelolaan anggaran mampu 

mendukung tercapainya tujuan Program Pembinaan di Lapas Cibinong meskipun dengan anggaran 

yang terbatas. 

2. Pengelolaan Anggaran: Proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pertanggungjawaban 

keuangan suatu instansi. Penelitian ini mengkaji bagaimana Lapas Cibinong mengelola anggaran 

yang telah dipangkas untuk tetap menjalankan program pembinaannya. 

3. Program Pembinaan: Serangkaian kegiatan yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan 

(Lapas) untuk memberikan pembinaan kepada warga binaan, baik dalam bidang kerohanian, 

keterampilan, maupun pendidikan, guna mempersiapkan mereka kembali ke masyarakat. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

pedekatan metode kualitatif. Menurut Mulyadi (2011) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

mencari informasi secara luas dan mendalam. Penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan melakukan 

wawancara yang mendalam dan melakukan observasi langsung ke lapangan penelitian dan datanya 

dikaji dengan cara nonstatistik. 

Analisis data bersifat induktif atau kualitatif dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi. Metode penelitian kualitatif ini sering di sebut metode penelitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. Objek dalam penelitian kualitatif adalah objek 

yang alamiah yaitu objek yang apa adanya, tidak di manipulasi oleh peneliti memasuki objek setelah 

keluar dari objek dan setelah keluar dari objek relatif tidak berubah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian  mengenai "Efektivitas Pengelolaan Anggaran pada Program Pembinaan di 

Lapas Cibinong" adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan secara formal, pengelolaan anggaran telah dilaksanakan sesuai dengan aturan yang 

ditetapkan, yaitu Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja Negara. 

2. Dampak pemangkasan anggaran, kebijakan efisiensi anggaran menyebabkan kurangnya alokasi 

dana untuk program pembinaan. Akibatnya, banyak kegiatan yang sebelumnya berjalan tidak dapat 

dilaksanakan karena keterbatasan biaya. 

3. Dampak pada sarana dan prasarana, keterbatasan anggaran berdampak langsung pada 

penyediaan sarana dan prasarana penunjang program, terutama untuk alat-alat yang bersifat habis 

pakai. 

4. Strategi adaptasi, untuk mengatasi hal tersebut, pihak Lapas Cibinong melakukan beberapa 

strategi: 
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a. Menjalin kemitraan dengan lembaga-lembaga eksternal untuk menyelenggarakan kegiatan yang 

bersifat tidak berbayar (gratis). 

b. Menerapkan sistem pelatihan berjenjang, di mana beberapa warga binaan yang telah dilatih 

kemudian membagikan ilmunya kepada warga binaan lainnya. 

c. Memprioritaskan kegiatan kegiatan yang paling penting untuk didahulukan pelaksanaannya. 

1. Efektivitas Pengelolaan Anggaran Pada Program Pembinaan Di Lembaga Pemasyarakatan 

Cibinong 

Pada pelaksanaan kegiatan ini sudah sesuai dengan instruksi presiden yang telah ditetapkan. 

Dalam pelaksanaanya beberapa kegiatan tidak dapat dilakukan karena tidak tersedianya anggaran 

yang ada. Namun pimpinan dan pegawai tetap melakukan beberapa kegiatan yang bersifat tidak 

berbayar dengan menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga yang relevan dengan kegiatan 

sebelumnya, melakukan pelatihan berjenjang kepada warga binaan, dan memprioritaskan kegiatan 

yang paling harus didahulukan. 

Dalam penelitian ini tujuannya adalah untuk mengetahui dampak dari efesiensi anggaran 

yang telah dikeluarkan oleh isntruksi presiden republik indonesia dan menemukan solusi-solusi 

yang dapat dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan yang ditemukan selama operasional 

kegiatan dilakukan. Dalam pelaksanaannya ketika anggaran ditiadakan dari pusat maka setiap 

kegiatan yang sebelumnya dilaksanakan justru sebaliknya tidak dapat dikerjakan. Namun 

Pemimpin Lembaga Pemasyarakatan Cibinong melakukan kerjasama terhadap lembaga-lembaga 

relevan atau mitra yang menyediakan pelatihan atau kegiatan yang bersifat tidak berbayar. Hal ini 

bertujuan agar tetap adanya kegiatan di Lembaga Pemasyarakatan Cibinong tersebut. 

Selain melakukan kerjasama dengan lembaga-lembaga yang bersifat tidak berbayar, pihak 

Lembaga Pemasyarakatan Cibinong melakukan pelatihan berjenjang. Pelatihan ini yaitu dengan 

cara memilih beberapa warga binaan kemudian diberikan pelatihan sampai mereka mendapatkan 

kompetensi dari kegiatan yang diadakan. Selanjutnya ketika selesai pelatihan warga binaan 

tersebut memberikan pelatihan berjenjang kepada warga binaan lainnya. Sehingga meskipun 

efisiensi anggaran dilakukan kegiatan peningkatan kompetensi warga binaan tetap dapat 

dilaksanakan dengan semaksimal mungkin. 

Dalam pelaksanaan kegiatan yang ada, manajemen Lembaga Pemasyarakatan Cibinong juga 

akan melebarkan lagi kegiatan yang dapat dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan tersebut. 

Selain itu menemukan kolaborasi kolaborasi baru agar tidak terjadi kejenuhan kegiatan seperti 

hanya seminar tanpa ada penambahan kegiatan yang bersifat praktek lapangan secara langsung. 

2. Hambatan dalam pelaksanaan Efektivitas Pengelolaan Anggaran Pada Program Pembinaan 

di Lembaga Pemasyarakatan Cibinong 

Hambatan dalam pelaksanaan efektivitas ini adalah tidak adanya anggaran dari pusat 

sehingga kegiatan banyak yang tidak dapat dilaksanakan. Namun Lembaga Pemasyarakatan 

Cibinong tetap harus melaksanakan kegiatan, sementara setiap kegiatan yang ada sebelumnya 

membutuhkan anggaran. Minimnya sarana dan prasarana yang ada juga menghambat untuk 

melaksanakan kegiatan yang ada. Sarana dan prasarana ini adalah seperti alat-alat yang sifat habis 

pakai ketika digunakan, sehingga ketika anggaran itu ditiadakan maka akan berhentinya kegiatan 

tersebut. 

Selain itu, dalam mencari dan menjalin kerjasama terhadap lembaga-lembaga yang bersifat 

gratis juga tidak mudah yakni membutuhkan koneksi yang luas dan membutuhkan proses atau 

waktu yang cukup panjang. Tentunya dari pimpinan Lembaga pemasyarakatan Cibinong juga perlu 

melakukan telusur yang lebih mendalam mengenai kegiatan yang akan dilakukan. Dibutuhkan 

proposal yang matang agar menarik lembaga dari luar untuk melakukan kegiatan di Lembaga 

Pemasyarakatan. 

3. Solusi mengatasi hambatan dalam pelaksanaan Efektivitas Pengelolaan Anggaran Pada 

Program Pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Cibinong 
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Dalam pelaksanaan kegiatan ini ditemukan solusi yaitu memfokuskan kegiatan yang harus 

didahulukan agar tetap adanya kegiatan yang dapat dilakukan. Kemudian melakukan pelatihan 

berjenjang ke beberapa warga binaan selanjutnya yang telah mengikuti pelatihan membagikan 

ilmunya kepada warga binaan lainnya dengan demikian dapat meminimalisir pengeluaran biaya 

pelatihan atau kegiatan yang dilakukan. Selain itu pihak Lembaga Pemasyarakatn Cibinong 

berupaya melakukan kerjasama dan mengembangkan jaringannya dengan lembaga-lembaga dari 

luar untuk dapat menyelenggarakan kegiatan yang bersifat gratis sehingga tetap adanya kegiatan di 

Lembaga Pemasyarakatan Cibinong tersebut. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1) Efektivitas Pengelolaan Anggaran Pada Program Pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan 

Cibinong sudah sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan yaitu berdasarkan instruksi Presiden 

Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara dan APBD Tahun 2025. Namun pada pelaksanaannya belum efektif karena 

kurangnya sarana dan prasarana. 

2) Hambatan dalam pelaksanaan Efektivitas Pengelolaan Anggaran Pada Program Pembinaan di 

Lembaga Pemasyarakatan Cibinong adalah minimnya minimnya anggaran sehingga kegiatan 

banyak yang tidak dapat dilaksanakan. Selain itu pelatihan pelatihan yang ada juga tdak dapat 

dilaksanakan. Selain itu kegiatan yang sifatnya harus membeli alat-alat penunjang sarana prasarana 

juga tidak dapat dilaksanakan. 

3) Solusi Solusi mengatasi hambatan dalam pelaksanaan Efektivitas Pengelolaan Anggaran Pada 

Program Pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Cibinong Memfokuskan kegiatan yang harus 

didahulukan agar tetap adanya kegiatan yang dapat dilakukan. Kemudian melakukan pelatihan ke 

beberapa warga binaan kemudian yang telah mengikuti pelatihan membagikan ilmunya kepada 

warga binaan lainnya. Selain itu pihak lapas cibinong melakukan kerjasama dengan stake holder 

dari luar untuk menemukan mitra-mitra yang dapat menyelenggarakan kegiatan yang bersifat 

gratis sehingga tetap adanya kegiatan di lapas Cibinong tersebut. 
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